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ABSTRAK

Sistem pembelajaran konvensional sering menghadapi berbagai permasalahan yang dapat
mengganggu proses pembelajaran. Permasalahan tersebut antara lain, ketidak mampuan dalam
belajar, kesalahan metode mengajar, guru sering menciptakan kekhawatiran para siswa sehingga
siswa dikondisikan dalam keadaan khawatir berbuat salah, tidak memenuhi harapan orang lain,
tidak menggembirakan dan gagal. Melihat kenyataan dia atas konsep “Revolosi Cara Belajar”
merupakan sebuah alternatif untuk menyelesaikan masalah dan lebih lanjut sebagai masukan
terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia.Penelitian ini merupakan penelitian literatur
(Library Research). Pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder, data primer
yang di gunakan adalahRevolusi Cara Belajar karya Gordon Dryden dan Jeannette Vos, sedangkan
sumber data sekunder yang di gunakan adalah tentang karya-karya lain yang secara langsung
berkaitan dengan judul. Metode yang digunakan untuk mengolah data adalah deskriptif analitik.
Revolusi Pembelajaran adalah perubahan cepat dan radikal dalam cara belajar yang perlu dilakukan
agar kemungkinan-kemungkinan baru dengan lebih cepat dan lebih baik dapat diberikan oleh
teknologi informasi dan komunikasi baik saat ini maupun yang akan datang bagi pembelajaran,
serta dapat didayagunakan seoptimal mungkin oleh manusia. Ada beberapa prinsip pokok revolusi
pembelajaran yaitu efektivitas belajar dan pembelajaran manadiri.

Katakunci : Revolusi Cara Belajar, Pendidikan Islam
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BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahfahaman yang berakibat kekaburan atau perbedaan
dan persepsi tentang arti yang terkandung dalam pembahasan ini, maka dianggap
perlu diadakan penegasan istilah yang terdapat dalam judul pembahasan ini. Istilah-
istilah yang dianggap perlu penjelasan dalam pembahasan ini antara lain:
1. Revolusi |
Yaitu: Perubahan di suatu bidang dengan cepat sekali.'
2. Cara
Artinya: Jalan (aturan) melakukan (berbuat) sesuatu.’
3. Belajar |
Adalah: suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.’
Menurut Oemar Hamalik, belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku
yang baru berkat pengalaman dan latihan. Artinya belajar adalah merupakan proses

suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,

!7.S. Badudu, Kamds Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grafika, 1994), him. 1165.
2 W.J.S. Purwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him.
152.

* Drs. Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara, 1992), him.
24,



~ akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu
penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan. 4 |
Revolusi cara belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan
cara cepat dan fadikal, karena kita hidup di tengah revolusi yang akan mengubah
cara kita hidup berkomunikasi, berpikir dan mencapai kesejahteraan.

Dari kedua pengertian tersebut diatas, maka penulis dapat mengambil suatu
pengertian bahwa belajar adalah penambahan pengetahuan dengan jalan proses
perubahan yang menunjukkan tingkah laku yang positif, misalnya dari pengalaman
dan latihan tidak bisa rvnembaca’dan menulis, menjadi bisa membaca dan menulis.

4. Perspektif | |

Perspektif adalah sudut pandang.’ Jadi yang dimaksud perspektif Pendidikan

Islam ialah dari sudut pandang Pendidikan Islam.
5. Pendidikan Islam

Menurut Zuhairini Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada
pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam.®

Hasan Langgulung merumuskan Pendidikan Islam sebagai suatu proses
penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan perigetahuan dan
nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia
dan memetik hasilnya di akherat.’

Dari pengertia-n di atas, maka yang dimaksud judul Revolusi Cara Belajar
dalam Perspektif Pendidikan Islam adalah membahas tentang pendekatan baru

dalam pendidikan yaitu Revolusi Cara Belajar dalam Perspektif Pendidikan Islam.

* Drs. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembeiajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 36.
5 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English
Press, 1991), him. 146.
6 Zuhzirini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 152.
: 7 Hasan langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al Ma’arif, 1980),
him. 94.



6. Telaah

Telaah dapat diartikan sebagai sebuah penyelidikan, pemeriksaan -atau
penelitian.® Adapun telaah yang dimaksud‘disini adalah usaha penyelidikan yang
hati-hati terhadap permasalahan sehingga akan diperoleh. pemecahan yang tepat
terhadap permasalahan tersebut.’
7. B'uku Revolusi Cara Belajar

Buku Revolusi Cara Belajar, merupakan hasil karya Gordon Dryden dan
Jeanette Vos. Judul Asli buku ini adalah The Learning Revolution: to change the
way the world learn. Kemudian diterjemahkan oleh. Ahmad Baiquni dan
diterbitkan oleh penerbit Kaifa, Bandung. Revolus} Cara Belajar membahas tentang
konsep belajar yang dilatarbelakangi oleh delapan keyakinan dan enam belas
kecenderungan perubahan dunia, yang kecenderungan utama itu akan menentukan

apa yang perlu kita pelajari dan bagaiman cara unik belajar.'®

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam
membentuk generasi masa mendatang dan dapat menghasilkan manusia yang
berkualitas dan bertanggung jawab, serta mampu mengantisipasi masa depan.
Pendidikan dalam maknanya yang luas senantiasa menstimulir dan menyertai

perubahan-perubahan dan perkembangan manusia. Dan upaya pendidikan

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), him. 917.

- ® Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
1995), him. 9. : :
19 Gordon Dryden dan Jeanette Vos, Revolusi Cara Belajar, (Bandung: Kaifa, 2000), him. 37.



senantiasa menghantarkan dan membimbing perubahan dan perkembangan hidup
serta kehidupan umat manusia.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh asumsi dasar bahwa belajar adalah kata
kunci “key word” yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa
proses belajar sesungguhnya pendidikan tidak akan berjalan dengan baik. Belajar
sebagai sebuah proses hampir seluruhnya mendapatkan tempat yang luas dari
berbagai macam disiplin ilmu yang berkaitan dengan usaha pendidikan, seperti
psikologi pendidikan dan psikologi pengajaran. Demikian ;;entir;gnya arti belajar,
maka sebagian besar upaya riset dan eksperimen psikologi belajar diarahkan pada
tercapainya usaha yang luas dan mendalam mengenai proses perubahan manusia.
Kemampuan seseorang untuk belajar merupakan ciri penting yang membedakan
manusia dengan makhiuk lain. Kemampuan belajar akan memberikan manfaat yang
luas bagi individu dan masyarakat dalam proses pengembangan kebudayaan.

Belajar pada hakekatnya merupakan hasil dari proses interaksi antara individu
dengan lingkungan sekitarnya. Belajar tidak semata-mata sebagai suatu upaya
dalam respon dari stimulus, tetapi lebih dari itu. Belajar dilakukan melalui berbagai
kegiatan, seperti mengalami, mengerjakan dan memahami. Belajar melalui suatu
proses (learning by process)."!

Begitupun dengan Robert M. Gagne mencobg membedakan delapan tipe
belajar sebagai usaha memperjelas definisi belajar. Delapan tipe ini adalah belajar
isyarat (signal learning), belajar stimulus dan respon (stimulus and respon),

rangkaian (chaining), asosiasi verbal (verbal association), belajar dengan

48.

" " Myhammad AL, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung; Sinar Baru, 1984), him.



dibedakan (discrimintion leraning), belajar konsep (concept ’learning), belajar
aturan (rule learning), pemecahan masalah (problem solving). 12

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata bentuk
informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggapan de.mjkian biasanya akan
segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu mengumpulkan atau
menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam menyebutkan kembali secara lisan
(verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang
diajarkan oleh guru.

Disamping itu, ada pula sebagian orang memandang belajar sebagai latihan
belaka seperti yang tampak pada latihan membaca dan menulis. Berdasarkan
persepsi semacam ini biasanya mereka akan merasa cukup puas bila anak-anak
mereka telah mampu memperlihatkan ketrampilan jasmaniah tertentu walaupun
tanpa pengetahuan mengenai arti, hakekat dan tujuan ketrampilan tersebut. 1

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakan batasan dan makna yang
terkandung dalam belajar. Disebabkan oleh kemampuan berubah karena
belajarlah, maka manusia dapat berkembang lebih jauh dari makhluk lainnya,
sehingga ia terbebas dari kemandekan fungsinya sebagai khalifah Tuhan dimuka
bumi. Boleh jadi karena kemampuan berkembang melalui belajar itu pula manusia
secara bebas ‘dapat mengeksplorasi, memilih dan menenetapkan keputusan-

keputusan penting untuk kehidupannya.'*

2 Ibid, him. 136.
13 Muhibin Syah, M. Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 55.
'4 Muhibin Syah, M.Ed, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), him. 89.



Selanjutnya dalam perspektif keagamaanpun (dalam hal 1m Islam), belajar
merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh 1lmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka.

Hal ini dinyatakan dalam Al Qur’an surat Al Mujadalah ayat 11:
(il P 1 gyl iy ki VoKl 2l Al oy
" ... Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada orang-orang
beriman dan berilmu

IImu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupell' pengetahuan umum tetapi
juga berupa pengetahuan agama yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman.
Selain itu, ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang banyak
disamping bagi kehidupan dan pemilik ilmu itu sendiri.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur pendidikan. Ini
berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang amat bergantung pada
proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.

Oleh karenanya, pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala
aspek, bentuk dan manifestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik. Kekeliruan
atau ketidaklengkapan persepsi mereka terhadap proses belajar dan hal-hal yang
berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil
pembelajaran yang dicapai peserta didik. 13

Akhirnya kalau belajar sudah menjadi sesuatu yang membosankan dan

menjenuhkan, peserta didik akan enggan untuk belajar, padahal dengan belajar

15 Ibid, him. 58-59



kreativitas peserta didik dapat di tumbuh kembangkan. Pada dasarnya bahwa
peserta didik mempunyai potensi yang harus ditumbuh kembangkan.'¢

Ada sebuah pendekatan baru dalam dunia pendidikan yaitu revolusi cara
belajar yang merupakan sebuah program belajar yang terbukti efektif untuk semua
umur. Metode revolusi cara belajar ini diperkenalkan oleh Gordon Dryden & Dr.
Jeannette Vos yang peduli tentang persoalan pendidikan yang terdiri dari
seperangkat metode dan cara belajar sebagai sarana yang efektif dan efisien untuk
membiasakan belajar dengan nyaman dan menyenangkan dalam meningkatkan
kemampuan belajar sehingga diperoleh prestasi yang optimal. 17

Revolusi Cara Belajar (Learning Revolution) mencoba menawarkan alternatif-
alternatif praktis yang telah teruji: tindakan dan program yang berupaya, secara
efektif dan sederhana, membangun masa depan yang lebih baik bagi diri sendiri,
keluarga, sekolah, bisnis, masyarakat, dan negara. Revolusi cara belajar ini berisi
tentang, revolusi belajar mandiri, mengembangkan bakat unik, cara belajar dengan

| seluruh indra dan kemampuan alami.'® |

Model Quantum Learning sangat berbeda dengan apa yang ditawarkan oleh
sistem pembelajaran konvensional. Model learning revolution menganggap setiap
orang adalah guru dan sekaligus murid. Bagi kebanyakan orang, belajar akan sangat
efektif jika dilakukan dalam suasana menyenangkan. Orang dapat belajar dengan
baik ketika mereka mau belajar, bukan pada usia yang ditentukan orang lain. ¥

Dalam sistem pembelajaran konvensional sering muncul masalah-masalah

yang dapat menganggu proses pembelajaran. Salah satu permasalahan tersebut

16 Jalaluddin Rahmad : “Quantum Learning Sebuah Pengantar” dalam Journal Gema edisi 1
Agustus, 1999, him. 36.
17 Bobbi De Porter dan Mike Hiernacki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 1999), him. 15.
18 .
Ibid, him. 31.
¥ Ibid, him. 25.



adalah ketidakmampuan dalam belajar (learning disability).z0 Selain masalah
ketidakmampuan dalam belajar, Pudjo Sumedi melihat bahwa masalah yang sering
ditemukan dalam proses belajar mengajar konvensional adalah kesalahan metode
mengajar. Lebih lanjut Sumedi mengatakan: “Guru sering menciptakan
kekhawatiran para siswa schingga siswa dikondisikan dalam keadaan Kkhawatir
berbuat salah, tidak memenuhi harapan orang lain, tidak menggembirakan, gagal
dan salah.?' Munculnya permasalahan tersebut sebenamnya lebih dikarenakan model
pembelajaran yang salah sehingga membuat orang sulit dalam menerima pelajaran.

Masalah pendidikan yang muncul dewasa ini tidaklah dapat diselesaikan
dengan baik kalau hanya menggunakan paradigma berpikir lama, oleh karena itu
harus digunakan pola berpikir yang baru dalam menghadapi masalah yang ada
dalam dunia penc‘iidikan sehingga masalah yang timbul dapat diatasi.*?

Melihat kenyataan diatas maka konsep “Revolusi Cara Belajar” merupakan
sebuah tawaran baru yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut sebagi masukan
terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia dewasa ini dan bagi pendidikan di
masa yang akan datang.

C. Rumusan Masalah

Dari deskripsi latar belakang masalah di atas maka dapat diambil suatu
rumusan permasalahan dalam bentuk pertanyaan :

1. Bagaimanakah Konsep Revolusi Cara Belajar menurut Gordon Dryden dan

Jeannette Vos ?

% Muyhibbin Syah, Op. Cit, him. 174.

2! pudjo Sumedi, Mengenal Belajar Siswa untuk Mengatasi Kegagalan, (Jakarta: dikutip pada
situs situs http//: www.depdiknas.co.id/jurnal/29 htm)

22 Mochtar Buchori, Jimu Pendidikan dan Praktek Pendidikan dalam Renungan, (Jakarta: IKIP
Muhammadiyah Jakarta, 1994), him. 44.



2. Bagaimana Revolusi Cara Belajar menurut Gordon Dryden dan Jeannette Vos

ditinjau dari Perspektif Pendidikan Islam ?

D. Alasan Pemilihan Judul
1. Revolusi Cara Belajar menurut Gordon Dryden dan Jeannette Vos merupakan
cara belajar yang menyenangkan dan nyaman, maka perlu mengembangkan.
2. Konsep Revolusi Céra Belajar merupakan perkembangan yang perlu diteliti

lebih lanjut sebagai sumbangan bagi dalam dunia pendidikan.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep Revolusi Cara Belajar karya Gordon
Dryden dan Jeannette Vos.
b. Untuk mengetahui bagaimana Revolusi Cara Belajar karya Gordon Dryden
dan Jeannette Vos dalam perspektif Pendidikan Islam .
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk memberi sumbangsih pemikiran bagi dunia pendidikan tentang
revolusi cara belajar ditinjau dari pendidikan Islam,
b. Sebagai wacana baru bagi para praktisi pendidikan dan pihak-pihak yang
berkompeten .dengan dunia pendidikan, baik dalam pendidikan formal,

informal dan nonfénmal.
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F. Telaah Pustaka

Menurut pengalnatan penulis bahwa judul skripsi “Revolusi Cara Belajar
(Telaah buku Karya Gordon Dryden dan Jeannette Vos)” ini belum ada yang
meneliti. Kendati demikian sudah ada penulisan lain yang terkait dengan tema yang
penulis angkat, yaitu skripsi yang ditulis Nurul Iqomah dengan judul “Quantum
Learning dalam Perspektif Pendidikan Islam”.

Konsep Revolusi Cara belajar dalam hal ini membahas tentang langkah-
langkah yang harus diadakan dalam menuju revolusi belajar, maka pendidik akan
tertinggal dengan revolusi dunia global, juga langkah-langkah taktis menuju sebuah
proses belajar yang menyenangkan, sehingga proses belajar terkesan mudah.

Dalam buku yang berjudul “Quantum Learning Membiasakan belajar Nyaman
dan Menyenangkan” karya Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, yang diterbitkan
oleh Kaifa, Bandung berisi tentang kiat-kiat, petunjuk atau strategi dalam seluruh
proses belajar mengajar sehingga dapat menghemat waktu mempertajam
pemahaman dan daya ingat. Dan membuat belajar sebagai sebuah yang
menyenangkan dan bermanfaat.?

Kemudian dalam buku “Accelerated Learning yang menjelaskan tentang
metode belajar cepat yang terdiri atas rencana enam langkah untuk belajar secara
efektif. Metode ini mengakui bahwa masing-masing individu memiliki cara belajar
pribadi pilihannya ya;ng sesuai dengan gaya belajar pribadinya, maka akan dapat
belajar dengan cara paling alamiah bagi diri sendiri. Sebab, yang alamiah akan

menjadi lebih mudah dan yang lebih mudah akan menjadi lebih cepat.*

B Bobbi De Porter, Quantum Learning Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan,
(Bandung: Kaifa, 1999), him. 5.

# Colin Rose dan Malcolm J. Nicholl, Cara Belajar Cepat Abad XXI, (Bandung: Nuansa
Cendikia, 2002), him. 36.
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Adapun skripsi yang terkait dengan tema yang penulis angkat dalam skripsi
yang ditulis Nurul Iqomah yang berjudul; “Quantum Learning dan Relevansinya
dalam Pendidikan Islam “ berisi tentang membjasakan belajar dengan nyaman dan
menyenangkan dalam meningkatkan, mengelola dan mempertahankan kemampuan
belajar, sehingga diperoleh hasil yang optimal.

Berbeda dari apa yang sudah ada tersebut, maka dalam skripsi ini penulis lebih
menfokuskan pada revolusi cara belajar dalam tinjauan Gordon Dryden dan

Jeannette Vos dalam perspektif pendidikan Islam.

G. Kerangka Teori
Pada tingkat permulaan aktivitas belajar itu masih belum teratur, banyak hasil-
hasil yang belum terpisahkan dan masih banyak kesalahan yang dipefbuat, tetapi
dengan adanya usaha dan latihan yang terus menerus adanya kondisi belajar yang
baik, serta dorongan-dorongan yang membantu maka kesalahan-kesalahan itu makin
lama makin berkurang, prosesnya makin teratur, keraguan-keraguan makin hilang

dan timbul ket‘::tapaﬂ25

Pada dasarnya proses belajar dapat dibedakan menjadi tiga fase atau episode

sebagai berikut:

1. Fase Informasi. Dalam setiap pelajaran akan diperoleh informasi, yakni
informasi materi yang diajarkan yang dapat menambah pengetahuan atau hanya
sekedar memperdalam saja.

2. Fase Tranformasi. Informasi yang diterima harus dianalisis, diubah dan agar
ditranformasikan kedalam bentuk yang lebih abstrak atau konseptual

digunakan untuk hal yang lebih luas.

% Drs. Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 62.
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Fase Evaluasi. Pada fase ini ada sebuah proses penilaian, hi‘ngga pengetahuan

yang telah diperoleh dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain

yang timbul.?®

Konsep “Revolusi Cara Belajar” muncul didasari atas delapan keyakinan

utama yang sekarang berkembang di dunia global. Delapan -keyakinan tersebut

dijabarkan sebagai berikut:

1.

Dunia sedang bergerak sangat cepat melalui titik balik sejarah yang sangat
menentukan.
Kita hidup di tengah revolusi yang mengubah cara hidup, komunikasi, berpikir

dan mencapai kesejahteraan

. Revolusi menentukan cara kita dan anak-anak kita bekerja mencari nafkah dan

menikmati hidup secara keseluruhan.

Untuk pertama kalinya dalam sejarah hampir segalanya mungkin untuk
dilakukan.

Sayangnya, di setiap negara mungkin hanya ada satu dari setiap lima orang saja
yang mampu dan tahu benar memanfaatkan perubahan ini dengan cerdik
bahkan di negara maju sekalipun.

Jika kita tidak bisa mencari alternatif penyelesaian persoalan ini, maka 20
persen elit tersebut akan menikmati 60 persen pendapatan nasional. Sedangkan
20 persen masy;u'akat yang miskin hanya bisa menikmati 2 persen pendapatan
nasional. Itulah kondisi yang memastikan terjadinya kemiskinan, kegagalan
sekolah, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, keputusasaan, kekerasan dan

ledakan sosial.

% S, Nasution, MA, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi

Aksara, 1992), him. 10.
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7. Oleh karena itu harus membuat revolusi dalam dunia belajar, untuk
mengimbangi revolusi informasi, agar semua orang dapat menikmati
keuntungan bersama dari potensi (sumber daya manusia) yang luar biasa.

8. Untungnya revolusi tersebut membantu kita mempelajari segala hal secara
cepat dan lebih baik juga berjalan semakin cepat.”’

Menurut Rogers, ada dua prinsip-prinsip belajar humanistik yang penting,

diantaranya:

a. Manusia mempunyai kemampuan untuk belajar secara alami

b. Belajar yang signifikan terjadi apabila bahan pelajaran dirasakan murid

mempunyai relevansi dengan maksud-maksudnya sendiri.

Teori Gestalt, menekankan perhatian pada bentuk yang terorganisasi
(organized form) dan pola persepsi manusia. Pemahaman dan apersepsi tentang
hubungan-hubungan‘ dalam kebulatan (entities) adalah sangat esensial dalam belajar.
Belajar melibatkan proses mereorganisasikan pengalaman-pengalaman ke dalam
pola-pola yang sistematis dan bermakna. Belajar bukan merupakan penjumlahan
(aditif), sebaliknya belajar mulai dengan mempersepsi keseluruhan, lambat laun
terjadi proses diferensiasi, yakni menangkap bagian-bagian dan detail suatu objek
pengalaman. Dengan memahami bagian/detail, maka persepsi awal akan keseluruhan
objek yang semula masih agak kabur menjadi semakin jelas. Belajar menurut faham
ini merupakan bagia;l dari masalah yang lebih besar yakni mengorganisasikan
persepsi ke dalam suatu struktur yang lebih kompleks yang makin menambah
pemahaman.

Prinsip-prinsip belajar menurut teori Gestalt :

1. Belajar itu berdasarkan keseluruhan

27 Ibid, him. 19.
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2. Anak yang belajar merupakan keseluruhan
3. Belajar berkat “insight”, maksudnya pemahaman dalam hal belajar
4. Belajar berdasarkan pengalaman |
5. Belajar ialah suatu proses perkembangan
6. Belajar ialah proses yang kontinu
7. Belajar lebih berhasil bila dihubungkan dengan minat®®

Menurut Muhibbin Syah ada tiga faktor yang mempengaruhi proses belajar
yakni: |
1. Faktor internal yang meliputi fisiologis dan aspek psikologis
2. Faktor eksternal yakni faktor lingkungan yang mempengaruhi proses belajar
3. Faktor pendekatan belajar yakni cara yang digunakan dalam menunjang

| efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran®

Menurut C. Hull prfnsip—prinsip belajar behavioristik yaitu dasar stimulus-
respon dan adanya reinforcement. Prinsip reinforcement ini menggunakan seluruh
situasi yang memotivasi, mulai dari dorongan biologis yang merupakan kebutuhan
utama seseorang sampai pada hasil-hasil yang memberikan ganjaran seseorang. Jadi,
prinsip yang utama adalah suatu kebutuhan atau motif harus ada pada seseorang
sebelum belajar itu terjadi, dan bahwa apa yang dipelajari itu harus diamati oleh
ora;ng yang belajar sebagai sesuatu yang dapat mengurangi kekuatan kebutuhannya
atau memuaskan kebutuhannya.

Dua hal yang sangat penting dalam proses belajar menurut C. Hull ialah

adanya incentive motivation (motivasi insentif) dan drive stimulus reduction -

28 §. Nasution, MA, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 72-78.
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 1997), him. 132.
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(pengurangan stimulus pendorong), kecepatan berespon berubah bila besarnya
hadiah (revard) berubah. |
Penggunaan praktis teori belajar dari C. Hull ini untuk kegiatan dalam kelas,
adalah sebagai berikut:
© Teori belajar didasarkan pada drive-reduction atau drive stimulus reduction
© Instruksional obyektif harus dirmuskan secara spesifik dan jelas
© Ruangan kelas harus diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan terjadinya
prOses belajar

© Pelajaran harus dimulai dari yang sederhana/ mudah menuju kepada yang lebih
kompleks/ sulit

© Kecemasan harus ditimbulkan untuk mendorong kemauan belajar

© Latihan harus didistribusikan dengan hati-hati supaya tidak terjadi inhibusi.
dengan perkataan lain, kelelahan tidak boleh mengganggu belajar

© Urutan mata pelajaran di atur sedemikian rupa sehingga mata pelajaran yang
terdahulu tidak menghambat, tetapi justru harus menjadi perangsang yang
mendorong belajar pada mata pelajaran berikutnya.*

Selain itu digunakan teori pendekatan belajar sebagai langkah awal untuk
menganalisis konsep belajar “Revolusi Cara Belajar”. Dalam hal ini ada beberapa
teori pendekatan belajar yang dapat dijadikan landasan teori dalam penulisan ini,
yaitu:

1. Pendekatan hukum Jost
Menurut Reber, salah satu asumsi penting yang melandasi hukum Jost (Jost’s law)

adalah siswa yang paling sering mempraktekkan materi-materi pelajaran akan lebih

3 Drs. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidiikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 1990), him. 98.
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mudah memanggil kembali memori yang telah lama yang befhubungan dengan
materi yang ditekuni. Selanjutnya asumsi hukum jost menyatakan bahwa belajar
dengan kiat 3x5 akan lebih baik dibanding dengan 5x3 walaupun hasil perkaliaannya
sama. Maksudnya adalah mempelajari materi dengan alokasi waktu 3 jam perhari
selama 5 hari akan lebih efektif daripada mempelajari materi tersebut dengan alokasi
waktu 5 jam selama 3 hari.

2. Pendekatan Ballard dan Clancly

Menurut Ballard dan Clancly, pendekatan belajar pada umumnya dipengaruhi
oleh sikap seseorang terhadap ilmu pengetahuan (attitude of knowledge) yang telah
mereka serap. Menurut Ballard dan Clancly ada dua macam orang dalam menyikapi
ilmu pengetahuan yang telah mereka dapatkan, ya:itu:
~a. Sikap yang melestarikan ilmu yang telah ada (conserving ).

b. Sikap yang memperluas ilmu pengetahuan yang telah ada (extending)

Orang yang bersifat conversing pada umumnya menggunakan pendekatan
belajar “reproduktif” yakni bersikap menghasilkan kembali fakta dan informasi.
Sedangkan orang yang bersikap extending biasa menggunakan pendekatan belajar
“analitis” yakni belajar berdasarkan pemilihan dan interpretasi fakta dan informasi.
3. Pendekatan Bﬁggs
Menurut hasil penelitian Briggs (1991) pendekatan belajar dapat dikelompokkan
dalam tiga prototipe (bentuk dasar) pertama pendekatan permukaan (surface) yakni
orang mau belajar karena dorongan dari luar. Kedua pendekatan mendalam (deep)
orang yang mempelajari materi karena memang tertarikk dan merasa
membutuhkannya. Ketiga pendekatan pencapaian prestasi tinggi (achieveng) yaitu

ambisi pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi belajar. .
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4. Pendekatan Murder

Teori ini dikenalkan oleh bob Nelson. Sedangkan Murder adalah singkatan
mood, understand, recall, digest, expand, review. Menurut Nelson proses belajar
akan efektif jika dilakukan dengan pendekatan: suasana hati (mood), pemahaman
(understand), pengulangan (recall), telaah (digest), pengembangan (expand), dan
mempelajari kembali (review).31

Dalam skripsi ini, penulis mengacu pada pendekatan Briggs daﬂ pendekatan

Murder.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat literatur/Library Researh
maksudnya, penelitian terhadap buku-buku yang ada kaitannya dengan skripsi ini,
data yang diambil dari kepustakaan.

2. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian perpustakaan (library
research). Sedang pengumpulan dat#nya adalah dengan menggunakan data primer
dan data sekunder. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya yaitu buku.

Sumber data primer yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah buku
Revolusi Cara Belajar karya Gordon Dryden dan Jeannette Vos yang ditelfbitkan
oleh Penerbit Kaifa, Bandung, Oktober 2000.

Sedangkan sumber data sekunder adalah tentang :karya-karya yang lain yang

secara langsung berkaitan dengan judul diatas, misal:

* 3! Muhibbin Syah, Op. Cit, hlm. 127-129.
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a. Quantum Leamning: Membiasakan Belajar dengah Nyaman dan
Menyenangkan, oleh Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, (Kaifa: Bandung,
1999).

b. Quantum Teaching: Mempraktekkan Quantum Learning di Ruang-ruang
Kelas, oleh Bobbi De Porter dan Mark Readom dan Sarah Nourie, (Kaifa:
Bandung, 2000).

¢. Falsafah Pendidikan Islam, oleh Omar Muhammad Al Toumy Al
Syaibany,terjemah: Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979).

d. Sistem Pendidikan Islam, oleh Muhammad Quthb, terjemah: Drs. Salman
Harun, (Bandung: PT Ma’arif, 1993). .

e. Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar
Operasionalnya, oleh Muhaimin dan Abdul Mujib, (Bandung: Trigenda Karya,
1993).

f.  Psikologi Belajar, oleh Muhibin Syah, (Jakarta: Logos, 1999).

g Illmu Pendidikan Islam, oleh Zakiah Darajat, (Jakarta: Kerjasama Bumi
Aksara dengan DEPAG, 2000).

h. Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milinium Baru, oleh
Azyumardi Azra, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1999).

3. Metode Analisis Data
Dalam peneliti;cm-ini metbde pengolahan data yang dipakai 'adalah metode

deskriptif analitik, yaitu setelah data terkumpul, maka diklasifikasikan sesuai

dengan masalah yang dibahas dan dianalisa isinya (content analysis), di
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bandingkan antara data yang satu dengan yang lainnya, kemudian
diinterpretasikan dan akhirnya diberi kesimpulan.*?

Langkah-langkz:h yang digunakan dalam pengolahan data ini adalah:

1. Langkah deskriptif

2. Langkah interpretasi

3. Langkah komparasi

4. Pengambilan kesimpulan

L Sistematika Pembahasan
| Untuk mempermudah memahami penulisan skripsi ini, maka penulis membagi
dalam empat bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan, Bab ini menerangkan tentang penegasan
istilah, latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, tinjauan pustaka, tujuan dan
kegunaan penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian dan yang terakhir adalah
sistematika pembahasan.

Bab kedua menerangkan tentang diskripsi umum , yaitu tentang biodata
Gordon Dryden dan Jeannette Vos, ringkasan isi buku revolusi cara belajar, konsep
belajar menurut Gordon Dryden dan Jeannette Vos, teknik belajar dalam revolusi
cara belajar, dan panduan praktis belajar dengan cepat, lebih baik dan lebih mudah.

Bab ketiga rr;embahas tentang Revolusi Cara Belajar dalam perspektif
pendidikan Islam, menjelaskan tentang belajar dalam pendidikan Islam, teknik
belajar terhadap metode pendidikan Islam dan analisa kritis.

Bab keempat adalah penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan

kata penutup.

32 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta:Rajawali Press, 1992), him. 87.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari apa yang telah penulis uraikan pada l;ab-bab terdahulu, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konsep Revolusi Cara Belajar dilatarbelakangi oleh delapan keyakinan dan
enambelas kecenderungan perubahan dunia. Untuk mengantisipasi perubahan
yang cukup mendasar ini maka harus melakukan tigabelas langkah persiapan
untuk menuju limabelas paradigma revolusi belajar. Lima belas paradigma
revolusi belajar tersebut selanjutnya diterjemahkan dalam duapuluh langkah
taktis menuju belajar yang efektif dan efisien.

Teknik belajar dalam “Revolusi Cara Belajar yang kemungkinan dapat

diimplementasikan dalam beberapa metode pendidikan Islam, yaitu:

a. Teknik belajar ke-1, yaitu mengambil pelajaran dari olah raga,
kemungkinan bisa diomplementasikan pada metode ceramah, kareng
memiliki visi dan menvisualisasikan tujuan kegiatan belajar.

b. Teknik belajar ke-3, yaitu menentukan tujuan spesifik dan menentukan
tenggat waktu, kemungkinan diimplementasikan pada teknik dialog, yang

- merupakan-bagian dari metode pendidikan Islam dalam pencapaian materi
pelajaran harus dalam tenggat waktu yang telah ditentukan.

¢. Teknik belajar ke 4, yaitu mendapatkan pemandu yang antusias, kemudian
teknik ke 20, yaitu mengikuti kursus belajar cepat, kemungkinan bisa
diimplementasikan pada metode bimbingan sebagai salah satu metode

pendidikan Islam.

76
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. Teknik belajar ke-5, yaitu memiliki dengan gambaran yang menyeluruh,
kemudian teknik belajar ke-10, yaitu perkuat dengan gambar dan suara,
kemungkinan bisa diimplementasikan pada teknik belajar dalam metode
pendidikan Islam, yaitu Imitasi, peniruan, yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari serta penyampaian materi dengan gambaran yang
menyeluruh.

. Teknik belajar ke-6, yaitu mulailah dengan bertanya, kemungkinan bisa
diimplementasikan dengan teknik Tanya jawab. Bertanya adalah
kebutuhan rasa ingin tahu, maka jka gairah ingin tahu tidak dimunculkan
dalam proses belajar, maka belajar tidak dengan sepenuh hati, karena rasa
ingin tahu sangat penting sebagai salah satu langkah menuju belajar yang
paling mudah.

Teknik ke-9, yaitu pelajari cara membaca yang efisien, kemungkinan bisa
diimplementasikan pada metode pendidikan Islam, yaitu teknik belajar
mandiri dan teknik modul belajar.

. Teknik belajar ke-11 yaitu belajar melalui praktik, kemudian teknik ke-15
yaitu melakukan, kemudian teknik ke-16, yaitu tinjau ulang dan
renungkan, dilanjutkan dengan teknik ke-17, yaitu menggunakan cantolan
memori, kemungkinan bisa diimplementasikan pada metode pembiasaan
dan latihan; sebagai bagian dari metode pendidikan Islam.

. Teknik belajar ke-14 yaitu pelajari cara kondisi waspada dan relaks,
kemudian teknik ke-18 yaitu nikmatilah berbagai permainan, kemungkinan
bisa diimplemetasikan pada metode pemberian suasana sebagai salah satu

metode pendidikan Islam.
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B. Saran

Konsep yang ditawarkan dalam penelitian ini tergolong baru dalam dunia
pendidikan di Indonesia. Peneliti sadar sepenuhnya bahwa penelitian ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan pada generasi mendatang
yang cinta pada pendidikan Islam untuk melanjutkan penelitian tentang tema ini
khususnya tentang langkah kongkret pendidikan Islam dalam usaha mewujudkan
masyarakat belajar di era globalisasi.

Besar harapan kami, kepada para pecinta pendidikan Islam untuk selalu jeli
melihat konsep baru yang ditawarkan dalam dunia pendidikan serta terus berusaha
menggali konsep pendidikan Islam yang lebih actual, factual dan fenomenal sebagai

bukti sumbangsihnya terhadap khazanah pendidikan Islam.

C. Penutup
Alhamdulillah inilah kata yang paling layak untuk di ucapkan sebagai tanda
terima kasih seorang hamba ketika amanat yang diberikan telah selesai dikerjakan.
Segala kekurangan, kesalahan, kekhilafan dalam penelitian ini adalah semata-mata
kesalahan kami. Oleh karena itu saran, kfitik dan koreksi demi perbaikan skripsi ini
penulis terima dengan lapang dada.
, vSebagai pentup kata, penulis ucapkan terima kasih sedalam-dalamnya pada
semua pihak yang t;lembantu terselesaikannya penulisan skripsi ini mulai awal

hingga akhir. Semoga skripsi ini bermanfaat. Amin.
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